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Konsumsi alkohol masih menjadi masalah kesehatan global dan berkontribusi terhadap 2,6 juta kematian di dunia,

terutama pada kelompok usia produktif 20–39 tahun (WHO, 2024). Menurut data dari WHO (World Health

Organization) pada tahun 2025, Sekitar 1,3 miliar orang di seluruh dunia diperkirakan menjadi pengguna tembakau

aktif. Alkohol berpengaruh terhadap gangguan fungsi hati, termasuk penyakit hati alkoholik, hepatitis alkoholik, dan

sirosis. Rokok dapat memicu stres oksidatif dan memperburuk kerusakan sel hati. Kerusakan sel tersebut akibat dari

paparan alkohol dan rokok dapat ditandai dengan peningkatan kadar enzim transaminase yaitu SGOT dan SGPT

dalam darah.

Rumusan Masalah :

Apakah terdapat perbedaan kadar enzim transaminase (SGOT dan SGPT) pada pengonsumsi alkohol dan perokok

aktif berdasarkan lama konsumsi alkohol 1-3 tahun dan merokok 1-8 tahun dengan lama konsumsi alkohol 4-6 tahun

dan merokok 9-16 tahun?

Tujuan Penelitian : Untuk menganalisis perbedaan kadar enzim transaminase (SGOT dan SGPT) pada pengonsumsi

alkohol dan perokok aktif berdasarkan lama konsumsi alkohol dan lama merokok.
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➢ Desain Penelitian

Kuantitatif dengan metode 

Eksperimental Laboratorik

➢ Tempat dan Waktu 

Penelitian

Tempat : Laboratorium Patologi 

Klinik D-IV TLM UMSIDA

Waktu : Mei 2026

➢ Populasi Sampel

• Pengonsumsi minuman beralkohol dan 

perokok aktif yang berdomisili di Desa 

Lumbangrejo, Desa Pecalukan, Desa 

Prigen, Kecamatan Prigen, Kabupaten 

Pasuruan dan di Desa Wonokoyo, 

Cangkringmalang, Gunung Gangsir, 

Kecamatan Beji, Kabupaten Pasuruan, 

yang masih aktif mengonsumsinya

Sampel : 30 responden pengonsumsi alkohol 

dan perokok aktif

• Lama konsumsi alkohol: 1–3 tahun (15 

orang) dan 4–6 tahun (15 orang)

• Lama merokok: 1–8 tahun (15 orang) dan 

9–16 tahun (15 orang)

➢ Teknik Sampling

Purposive sampling 

➢ Kriteria Inklusi :

Dewasa usia 20-59 tahun, 

(Lama konsumsi alkohol 1 -

3 tahun dan 4- 6 tahun) dan 

(Lama merokok dari 1-8

tahun dan 9-16 tahun)
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• Pelindung  diri (APD)

• Spuit 3 cc (Terumo dan 

One Med)

• Kapas alkohol

• Label

• Plaster

• Tabung ependorf

• Tabung vacutainer

• Yellow dan blue tip

• Aquadest

• Alkohol swab

• Tissue

• Lisol

• Darah vena

• Reagen SGOT (Glory)

• Reagen SGPT (Glory)

• Serum control (Glory)

• Tabung reaksi kecil

• Fotometer (microlab

300)

• Rak tabung reaksi

• Mikropipet (500µl dan 

1000ul)

• Ice gel

• Coolbox

• Sentrifuge (WINA 

Instruments 507)

Alur PenelitianBahan PenelitianAlat Penelitian
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rerata kadar SGOT dan SGPT cenderung meningkat seiring bertambahnya

lama konsumsi alkohol dan merokok. Rerata kadar SGOT tertinggi ditemukan pada kelompok konsumsi alkohol 4-6

tahun dan lama merokok 9-16 tahun yaitu 29,07 ± 6,029 U/L, sedangkan rerata kadar SGPT tertinggi juga terdapat

pada kelompok lama konsumsi alkohol 4-6 tahun dan lama merokok 9-16 tahun yaitu 23,53 ± 5,817 U/L.

Kelompok Lama Konsumsi Mean ± SD U/L

SGOT Alkohol 1-3 tahun dan Merokok 1-8 tahun 23,40 ± 5,166

Alkohol 4-6 tahun dan Merokok 9-16 tahun 29,07 ± 6,029

SGPT Alkohol 1-3 tahun dan Merokok 1-8 tahun 18,80 ± 4,709

Alkohol 4-6 tahun dan Merokok 9-16 tahun 23,53 ± 5,817
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Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa kadar SGOT dan SGPT berdistribusi normal pada semua

kelompok (p<0,05). Hasil uji homogenitas varians menggunakan Levene's Test menunjukkan bahwa kadar

SGOT memiliki nilai signifikansi sebesar 0,674, sedangkan kadar SGPT sebesar 0,518. Kedua nilai tersebut

lebih besar dari 0,05 (p>0,05), sehingga varians antar kelompok dinyatakan homogen. Analisis dapat

dilanjutkan menggunakan uji Independent Samples T-Test untuk membandingkan rerata kedua kelompok

independen.

Kelompok Lama Konsumsi Shapiro-Wilk Levene's Test

Sig. Sig

SGOT Alkohol 1-3 tahun dan Merokok 1-8 tahun 0,565 0,674

Alkohol 4-6 tahun dan Merokok 9-16 tahun 0,330

SGPT Alkohol 1-3 tahun dan Merokok 1-8 tahun 0,150 0,518

Alkohol 4-6 tahun dan Merokok 9-16 tahun 0,990
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Berdasarkan hasil uji Independent Samples t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan pada kadar SGOT (p=0,010) dan SGPT (p=0,021) antara kedua kelompok lama konsumsi

alkohol dan lama merokok.

Parameter P value

Kadar SGOT

Kadar SGPT

0,010

0,021
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Nama & Tahun Keterkaitan Keterangan

Nurzhorif dan Sulistiyowati (2022) Sejalan 

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa lama

konsumsi alkohol berpengaruh terhadap peningkatan

enzim transaminase, terutama pada kadar SGPT

yang lebih sensitif terhadap gangguan fungsi hati

akibat paparan alkohol.

Rahmawati et al. Sejalan 

Kebiasaan mengonsumsi minuman beralkohol serta

merokok dalam jangka panjang atau durasi yang

lama secara klinis terbukti berdampak nyata

terhadap peningkatan kadar enzim transaminase

(khususnya SGPT) di dalam darah. Kecenderungan

peningkatan kadar enzim yang sejalan dengan

bertambahnya durasi atau lamanya riwayat paparan

zat toksik

Penelitian Terdahulu
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Nama & Tahun Keterkaitan Keterangan

Maliangkay, Assa, dan Tiho (2020) Sejalan 

Sebagian besar kadar SGOT responden masih dalam

batas normal, namun terdapat peningkatan

signifikan pada kelompok dengan frekuensi

konsumsi alkohol >5 kali per minggu.

Penelitian Terdahulu
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Terdapat perbedaan kadar enzim transaminase (SGOT dan SGPT) pada pengonsumsi alkohol dan

perokok aktif berdasarkan lama konsumsi. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin lama seseorang

mengonsumsi alkohol dan merokok, semakin besar risiko terjadinya peningkatan kadar enzim

transaminase yang dapat mengindikasikan gangguan fungsi hati.
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